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Pengaruh Pupuk Organik Kelinci terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai
(Glycine max L.)

Effect of Rabbit Organic Fertilizer on Growth and Production of Soybean
(Glycine max L.)

Yanto Raya Tampubolon
Sabam Malau
Dosen Prodi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas HKBP Nommensen,
Jalan Sutomo 4-A, Medan; drsabammalau@hotmail.com

Abstract

It has been detected emphirically that organic agriculture is more growing up on certain
species such as corn, coffee, citrus and vegetables. In near time, it is possible that
organic farming will also practiced on soybean. There were 71 varieties of soybean in
commercial market of Indonesia. The problem was that whether there some of those
varieties are sitable for organic farming. Due to limited resources only 3 of them were
used in this research i.e Anjasmoro, Grobogan, and Kipas Merah Bireuen. The research
used 2 factor treatments namely variety and rabbit fertilizer. Factor variety had 3 level,
while factor rabbit fertilizer 5 level of treatment which made 15 combinations. The
fertilizer's dosis level were 0, 25, 50, 75 and 100 t/h. It was used completely block
design with 4 blocks as replication. The result showed interaction between variety and
rabbit organic fertilizer., Variety Kipas Merah Beureun performed of higher response
rather than of the two varieties. There was no difference in roduction of Kapas Merah
Beuren at 0 and 25 t/ha.

Key words: Glycine max L, soybean, rabbit organic fertilizer

Abstrak

Secara empirik terdeteksi di Indonesia bahwa pertanian organik semakin
berkembang pada spesies-spesies tertentu seperti jagung, kopi, jeruk, dan sayur. Dalam
waktu dekat di masa depan tidak tertutup kemungkinan diterapkannya sistem pertanian
organik pada kacang kedelal. Varietas komersial kacang kedelai unggul yang beredar di
Indonesia berjumlah 71. Yang menjadi masalah adaloh apakah dari semua varietas
tersebut ada varietas yang dapat digunakan untuk pertanian organik. ~Menemukan
varietas dimaksud tersebut sangat urgen. setelah membandingkan deskripsi semua
varietas tersebut dan karena keterbatasan sumber daya, maka pada penelitan ini hanya
digunakan 3 varietas yakni Anjasmoro, Grobogan, dan Kipas Merah Bireuen. Percobaan ini
menggunakan 2 faktor (perlakukan) yakni faktor varietas faktor pupuk kelinci. Perlakukan
varietas terdiri dari 3 taraf yakni Anjasmoro, Grobogan, Kipas Merah Bireuen. Perlakukan
pupuk kelinci 5 taraf. Dengan demikian kombinasi perlakukan berjumlah 3 x 5 sama
dengan 15. Dosis pupuk organk 0, 25, 50, 75 dan 100 t/ha. Percobaan ini adalah
percobaan faktorial dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 4 kelompok.
Parameter pertumbuhan yang diukur antara lain tinggi tanaman, umur berbunga (HST),
dan Umur matang panen (HST), sedangkan parameter produksi yang diukur antara lain
produksi (t/ha) dan bobot 1.000 biji () (setelah biji dijemur 3 hari). Hsil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat intercksi antara varietas dengan dosis pupuk kandang
kelinci. Varietas Kipas Merah Beureun memberikan laju produksi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua varietas (ainnya. Varietas Kipas Merah Beureun memberikan
produksi yang sama pada kondisi tanpa pupuk dengan pepupukan dosis 25 t/ha.

Kata kunci: Gicine max L., kacang kedelal, pupuk organik kelnci
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I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Fungsi dari pupuk organik adalah
meningkatkan kesuburan fisik, biologi dan
kimia tanah. Meningkatkan kesuburan
fisik tanah berarti tanah menjadi lebih
gembur, lebih banyak ruang pori untuk
udara dan air, dan lebih luas daerah
jelajah akar untuk menyerap unsur hara
tanah. Meningkatkan kesuburan biologi
tanah berarti meningkatkan jumlah
mikroba dan makroba tanah seperti
cacing yang sangat penting  bagi
ekosistem tanah.

Hasil penelitian Hisbiyudin (2002)
di Fakultas Peternakan Institut Pertanian
Bogor membuktikan bahwa kotoran
kelinci lebih tinggi kandungan nutrisinya
bagi cacing tanah dibandingkan kotoran
sapi.  Meningkatkan kesuburan kimia
tanah, berarti meningkatkan kandungan
hara tanah melalui unsur yang
terkandung  dalam pupuk  kelinci.
Menurut Anonim (1996 dalam Kruepper
2003), jumlah hara Nitrogen (N) dan
Fosfor (P) pada kotoran kelinci lebih
tinggi  dibandingkan pada kotoran
kerbau, sapi, kuda, domba/kambing dan
ayam.  Akan tetapi, jumlah unsur hara
Kalium (K) dalam kotoran kelinci lebih

rendah dibandingkan pada
domba/kambing. Ahli lainnya
menunjukkan hal yang mirip (Kamara dkk
1996 dalam Sajiman 2008).

Ada peluang untuk menemukan
spesies atau varietas yang tingkat
pertumbuhan dan produksinya pada
kondisi pertumbuhan organik sama atau
tidak terlalu rendah dibandingkan tingkat
pertumbuhan dan produksinya pada
kondisi  pertumbuhan konvensional.
Pernyataan tersebut masih merupakan
sebuah hipotesis, tetapi berbagai indikasi
telah menunjukkan kebenarannya untuk
sementara waktu.  Penurunan produksi
pada  lingkungan  tumbuh organik
dibandingkan konvensional sebesar 0
hingga 46%, dan bervariasi antara spesies
dan musim (Nix 2000 dan Lampkin dkk
2002 dalam Welsh dan Wolfe 2002).
Penurunan terbesar diperoleh pada

wheat dan terkecil pada beans.
Penurunan terbesar diperoleh pada
musim  winter dibandingkan summer,
kecuali pada barley dan beans.

Pada tanaman gandum (wheat),
campuran lebih  baijk dibandingkan
varietas tunggal dalam hal produksi pada
kondisi pertumbuhan konvensionan tetapi
tidak selalu lebih baik ada kondisi
pertumbuhan organik (Wolfe 2008).
Hinchsliffe dan Clarke (2006) menemukan
pada gandum (wheat) bahwa campuran
memiliki jumlah tanaman yang tumbuh
lebih  banyak pada kondisi organik
daripada non-organik. Produksi biji lebih
tinggi sangat nyata pada kondisi non-
organik daripada organik.

Pada varietas-varietas spring
cereals (wheat, barley dan oat) terjadi
penuruan produksi terbesar (34%) pada
spring wheat pada koondisi organik
dbandingkan kondisi konvensional
(Ingver, Tamm, dan Tamm 2008).
Kualitas biji barley dan oat sama pada
kedua kondisi tersebut. Wheat
menghastkan biji (kernels) yang lebih
besar pada kondisi organik.  Kandungan
protein pada kondiri organik menurun,
dan penurunan terbesar pada wheat.

1.2. Masalah Dan Hipotesis

Secara empirik terdeteksi di
Indonesia  bahwa pertanian  organik
semakin berkembang pada spesies-spesies
tertentu seperti jagung, kopi, jeruk, dan
sayur. Dalam waktu dekat di masa depan
tidak tertutup kemungkinan
diterapkannya sistem pertanian organik
pada kacang kedelai.

Varietas komersial kacang kedelai
unggul yang beredar di indonesia
berjumlah 71 varietas sesuai dengan
publikasi di internet berjudul “Deskripsi
Varietas Unggul Kedelai 1908-2008" yang
dikeluarkan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Depatemen
Pertanian (Balitbang Deptan 2009). Yang
menjadi masalah adalah apakah dari
semua varietas tersebut ada varietas
yang dapat digunakan untuk pertanian
organik. Menemukan varietas dimaksud
tersebut  sangat  urgen. Setelah
membandingkan deskripsi semua varietas
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tersebut dan karena keterbatasan sumber
daya, maka pada penelitan ini hanya
digunakan 3 varietas yakni Anjasmoro,
Grobogan, dan Kipas Merah Bireuen.

Ketiga varietas tersebut memiliki
ciri tertentu berdasarkan hasil penelitian
dan deskripsi varietas. Varietas
Anjasmoro berasal dari varietas Mansuria
dari Thailand, Grobogan dari Kabupaten
Grobogan Jwa Tengah, dan Kipas Merah
Bireuen berasal dari NAD (Balitbang
Deptan 2008). Kipas Merah Bireuen
berakar dalam dan banyak (Balitbang
Deptan 2008). Berdasarkan pebedaan
ciri-ciri  tersebut, maka hipotesis
penelitian ini yang dilaksanakan pada 3
lingkungan tumbuh yakni organik dengan
pupuk organik kelinci, konvensional dan
tanpa perlakuan adalah ada interaksi
yang sangat signifikan antara varietas
dengan lingkungan tumbuh.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitin  ini  adalah
menetapkan varietas kacang kedelai yang
tumbuh lebh baik bila dipupuk dengan
pupuk organik kelinci.

1.4. Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian in{ akan
memberikan kontribusi yang berguna bagi
lembaga-lembaga pemerintah  untuk
menggalakkan pertanian organik pada
kedelai. Bagi petani kedelai, petani
dapat memilih varietas yang cocok untuk
dipupuk dengan pupuk organik kelinci.

1.5. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus kepada
pemilihan varietas yang sangat responsive
bagi pupuk kandang kelinci.

Il. Tinjauan pustaka

Berbagai penelitian .telah
membuktikan bahwa pengaruh kotoran

kelinci bahkan lebih tinggi dibandingkan
pupuk domba dan ayam. Hasil penelitian
Sajiman dkk (2008) dari Balai Penelitian
Ternak Bogor mengungkapkan bahwa
pupuk  kelinci memenuhi  standard
kompos. Mereka membuktikan bahwa
pupuk kelinci dapat meningkatkan
produksi kentang dan kubis rata-rata
23,5% diatas pupuk domba. Hasil
penelitian Balai Penelitian Ternak Bogor
(2010) juga membuktikan bahwa produksi
kubis, jagung sayur, buncis, kacang
merah dan kentang yang dipupuk dengan
kotoran kelinci lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kotoran ayam.

Fungsi dari pupuk organik adalah
meningkatkan kesuburan fisik, biologi dan
kimia tanah. Meningkatkan kesuburan
fisik tanah berarti tanah menjadi lebih
gembur, lebih banyak ruang pori untuk
udara dan air, dan lebih luas daerah
jelajah akar untuk menyerap unsur hara
tanah. Meningkatkan kesuburan biologi
tanah Dberarti meningkatkan jumlah
mikroba dan makroba tanah~ seperti
cacing yang sangat penting bagi
ekosistem tanah. Hasil penelitian
Hisbiyudin (2002) di Fakultas Peternakan
Institut Pertanian Bogor membuktikan
bahwa kotoran kelinci lebih tinggi
kandungan nutrisinya bagi cacing tanah
dibandingkan kotoran sapi. Meningkatkan
kesuburan kimia tanah, berarti
meningkatkan kandungan hara tanah
melalui unsur yang terkandung dalam
pupuk kelinci. Menurut Anonim (1996
dalam Kruepper 2003), jumlah hara
Nitrogen (N) dan Fosfor (P) pada kotoran
kelinci lebih tinggi dibandingkan pada
kotoran kerbau, sapi, kuda,
domba/kambing dan ayam. Akan tetapi,
jumlah unsur hara Kalium (K) dalam
kotoran  kelinci lebih  rendah
dibandingkan pada domba/kambing. Ahli
lainnya  menunjukkan hal yang mirip
(Kamara dkk 1996 dalam Sajiman 2008).
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Tabel 1. Komposisi kimia pupuk kelinci dan beberapa jenis ternak (% tota!) (Kamara

dkk 1996 dalam Sajiman 2008)

Jenis pupuk N P K Ca Mg S
Kelinci 2,62 2,46 1,86 2,08 0,49 ; 0,36
Domba 2 1,5 3 5 2 i 1,5
sapi 2 15 2 4 e
Unggas 5 3 1,5 4 R B
Kerbau/sapi 2 1,5 2 4 1 ! 0,5
Kuda 2 1,5 1,5 1,5 1 0,5 |

Urine kelinci mengandung unsur
hara seperti NPK yang tinggi, yang
jumlahnya lebih banyak sekitar empat
hingga tujuh kali lipat dibandingkan
dengan unsur hara dalam urine binatang
lain (Wibowo dalam Radar Madiun 13 Juli
2010).

Di internet dapat juga ditemukan
betapa banyaknya bukti-bukti empiris
lainnya tentang pengaruh positip kotoran
dan urine kelinci bagi pertumbuhan,
produksi dan kualitas produksi tanaman,
serta tentang pemeliharaan  dan
wirausaha kelinci. Bahkan di internet
dapat dibaca iklan-iklan yang
menawarkan pupuk organik dari kotoran
dan urine kelinci. Juga di sana dapat
ditemukan cara pembuatan pupuk cair
urine kelinci (Anonim 2010).

Pada pertanian organik tidak
digunakan zat-zat kimia pelindung
tanaman seperti pestisida dan herbisisda,

dan tidak digunakan pupuk anorganik..

Oleh karena itu, varietas organik haruslah
memiliki mekanisme sendiri  untuk
menghadapi lingkungan tumbuhnya yang
beragam dan masukan rendah (low input
farming). Inilah yang mendasari
mengapa stabilitas fenotipe menjadi
lingkup penelitian yang sangat penting

dalam PTO. Sebaliknya, dalam sistem
pemuliaan tanaman konvensional,
pemulia tanaman menciptakan varietas
yang dapat tumbuh dan berproduksi
maksimal dalam lingkungan tumbuh yang
optimal dimana pestisida, herbisida dan
pupuk anarganik digunakan. Pada sistem
pemuliaan tanaman konvensional,
varietas yang dihasilkan memang
diperuntukkan bagi pertanian masukan
tinggi (high input farming).

Sebagai cabang ilmu yang baru
berkembang di  dunia, pemuliaan
tanaman organik (PTO) atau Organic
Plant Breeding (OPB) masih perlu
melakukan banyak penelitian yang
bertahap dan konprehensip terkait
dengan pertanyaan tentang kriteria dan
metode seleksi, strategi seleksi dan
kondisi  sosio-ekonomi  dan  hukum
(Lammerts van Bueren 2006). Dalam
aspek kriteria seleksi, penelitian masih
perlu menyediakan dasar ilmiah bagi
konsep kesehatan tanaman, Kkestabilan
hasil, adaptasi dan pertumbuhan jagur
dalam perspektip sistem pertanian
organik (organic farming system).

Ada peluang untuk menemukan
spesies atau varietas yang tingkat
pertumbuhan dan ‘produksinya pada

Jurnal limiah Pendidikan Tinggi, Vol.5 No.1 April 2012. ISSN LIPI: 1979-9640

Hal 4




kondisi pertumbuhan organik sama atau
tidak terlalu rendah dibandingkan tingkat
pertumbuhan dan produksinya pada
kondisi  pertumbuhan  konvensional.
Pernyataan tersebut masih merupakan
sebuah hipotesis, tetapi berbagai indikasi
telah menunjukkan kebenarannya untuk
sementara waktu.  Penurunan produksi
pada lingkungan  tumbuh  organik
dibandingkan konvensional sebesar 0
hingga 46%, dan bervariasi antara spesies
dan musim (Nix 2000 dan Lampkin dkk
2002 dalam Welsh dan Wolfe 2002).
Penurunan terbesar diperoleh pada
wheat dan terkecil pada beans.
Penurunan terbesar diperoleh pada
musim winter dibandingkan summer,
kecuali pada barley dan beans.

Pada tanaman gandum (wheat),
campuran lebih baik dibandingkan
varietas tunggal dalam hal produksi pada
kondisi pertumbuhan konvensionan tetapi
tidak selalu lebih baik ada kondisi
pertumbuhan organik (Wolfe 2008).
Hinchsliffe dan Clarke (2006) menemukan
pada gandum (wheat) bahwa campuran
memiliki jumlah tanaman yang tumbuh
lebih banyak pada kondisi organik
daripada non-organik. Produksi biji lebih
tinggi sangat nyata pada kondisi non-
organik daripada organik.

Pada varietas-varietas spring
cereals (wheat, barley dan oat) terjadi
penuruan produksi terbesar (34%) pada
spring wheat pada koondisi organik
dbandingkan kondisi konvensional
(Ingver, Tamm, dan Tamm 2008).
Kualitas biji barley dan oat sama pada
kedua kondisi tersebut. Wheat
menghaslkan biji (kernels) yang lebih
besar pada kondisi organik. Kandungan
protein pada kondiri organik menurun,
dan penurunan terbesar pada wheat.

Secara empirik terdeteksi di
Indonesia bahwa pertanian  organik
semakin berkembang pada spesies-spesies
tertentu seperti jagung, kopi, jeruk, dan
sayur. Dalam waktu dekat di masa depan
tidak tertutup kemungkinan
diterapkannya sistem pertanian organik
pada kacang kedelai.

Varietas komersial kacang kedelai
unggul yang beredar di Indonesia
berjumlah 71 varietas sesuai dengan
publikasi di internet berjudul “Deskripsi
Varietas Unggul Kedelai 1908-2008" yang
dikeluarkan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian Depatemen
Pertanian (Balitbang Deptan 2009). Yang
menjadi masalah adalah apakah dari
semua varietas tersebut ada varietas
yang dapat digunakan untuk pertanian
organik. Menemukan varietas dimaksud
tersebut sangat urgen, Setelah
membandingkan deskripsi semua varietas
tersebut dan karena keterbatasan sumber
daya, maka pada penelitan ini hanya
digunakan 3 varietas yakni Anjasmoro,
Grobogan, dan Kipas Merah Bireuen,

Ketiga varietas tersebut memiliki
ciri tertentu berdasarkan hasil penelitian
dan deskripsi varietas. Varietas
Anjasmoro berasal dari varietas Mansuria
dari Thailand, Grobogan dari Kabupaten
Grobogan Jwa Tengah, dan Kipas Merah
Bireuen berasal dari NAD (Balitbang
Deptan 2008, Tabel 1). Kipas Merah
Bireuen berakar dalam dan banyak
(Balitbang Deptan 2008).  Berdasarkan
pebedaan ciri-ciri  tersebut, maka
hipotesis penelitian ini yang dilaksanakan
pada 3 lingkungan tumbuh yakni organik
dengan pupuk organik kelinci,
konvensional dan tanpa perlakuan adalah
ada interaksi yang sangat signifikan
antara varietas dengan lingkungan
tumbuh.
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Tabel 1. Beberara sifat varietas yang menjadi dasar pemilihan (Balitbang Deptan 2008)

Sz Anjasmoro Grobogan | Kipas Merah
| Bireuen
Asal usul Nomor galur : Mansuria | Asal : Pemumian populasi | Seleks varetas
395-49-4 Lokal Malabar Grobogan, | lokal Kipas Merah,
Asal : Seleksi massa dari Kab Grobogan, Jawa Bireuen, NAD
populasi Tengah
galur murni Mansuria
asal Thailand |
Tahun dilepas 22 Oktober 2001 2008 | 2008
Umur berbunga (hr) | 35,7-39,4 30-32 3545
Umur polonng 82,5-92,5 76 | 85-80
masak (hr)
| Tinggi (cm) 64 - 68 50-60 40-90
Produksi (ton) 2,03-2,25 2,77-3,40 2,535
Bobot 100 biji (g) | 14,8-15.3 18 12
Adaptasi - Beradaptasi baik pada Dataran rendah-
beberapa kondisi lingkungan | tinggi
tumbuh yang berbeda cukup
besar, pada musim hujan
dan daerah ;
beririgasi baik. |
Tipe Determinit Determinit determinit
Sifat lain Polong tidak mudah Pada saat panen daun luruh | Perakaran dalam
pecah 95-100% dan banyak
Pemulia Takashi Sanbuichi, Suhartina, M. Muclish Adie | -
Nagaaki Sekiya,
Jamaluddin M., Susanto,
Darman M.A., dan M.
Muchlish Adie
Peneliti T. Adisarwanto, Sumarsono, | Burlis Han,
Sunardi, Nazariah, Marwan
Tjandramukti, Ali Muchtar, HM, Faisal,
Sihono, SB. Roslaini, Nabhani,
Purwanto, Siti Khawariyah, | Maryana.
Murbantoro, Alrodi, Tino
Vihara, Farid Mufhti, dan
Suharno.
Pengusul Pemerintah Daerah Pemerintah daerah
Kabupaten Grobogan, Kabupaten Bireun,
BPSB Jawa Tengah, BPTP NAD, UPTD
Pemerintah Daerah Balai Perbenihan
| Prov Jawa Tengah. Provinsi NAD

lil. METODE PENELITIAN

Percobaan

ini menggunakan 2
faktor (perlakukan) yakni faktor varietas
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faktor pupuk kelinci. Perlakukan varietas
terdiri dari 3 taraf yakni Anjasmoro,
Grobogan, Kipas  Merah Bireuen.
Perlakukan pupuk kelinci 5 taraf. Dengan
demikian kombinasi perlakukan
berjumlah 3 x 5 sama dengan 15. Dosis
pupuk organk 0, 25, 50, 75 dan 100 t/ha.

Percobaan ini adalah percobaan
faktorial dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok dengan 4 kelompok
(Cochran dan Cox 1959, Gomez dan
Gomez 1984, Malau 2005.

Ragam disidik sesuai dengan
Rancangan Acak Kelompok (Cochran dan
Cox 1959, Gomez dan Gomez 1984,
Malau 2005).

Parameter yang diukur adalah
parameter pertumbuhan dan produksi.
Parameter pertumbuhan yang diukur
antara lain tinggi tanaman, umur
berbunga (HST), dan Umur matang panen
(HST), sedangkan parameter produksi
yang diukur antara lain produksi (t/ha)
dan bobot 1.000 biji (g) (setelah biji
dijemur 3 hari).

Lahan pada perlakuan diolah dua
kali. Jarak waktu antar pengolahan lahan
adalah 1 minggu. Berikut ini dipaparkan
penanaman dan pemeliharaan dengan
mengacu kepada Balitkabi (2010).

Penanaman dilakukan 1 minggu
setelah pengolahan lahan ke-2. Untuk
mencegah serangan lalat bibit, pada
lobang tanam dimasukkan Furadan 3-G
dengan dosis 10 kg/ha atau 5 butir per
lobang.  Penanaman dilakukan dengan
tugal dengan kedalaman 3 cm, dengan
Jarak tanam 30 x 20 cm (Marianto dkk
2002). Jumlah baris ada 5, dan 8 lobang
per baris.

Pupuk Organik diberikan satu kali
yakni pada saat tanaman berumur 14
hari. Tidak ada hujan selama 3 “hari
setelah tanam, maka tanah disiram. Tiga
kali terjadi bahwa tidak turun hujan
selama lebih 5 hari sehingga tanah
disiram. Penyiangan dilakukan tiga kali

(umur 3, 7 dan 10 minggu) secara
manual.

Untuk mencegah serangan lalat
bibit, sebelum ditanam, benih diberi
perlakuan dengan insektisida karbosulfan
(Marshal 25 ST takaran 10-5 g/kg benih
(atau dengan insektisida Marshal 200 EC).
Pada lobang tanam dimasukkan Furadan
3-G dengan dosis 10 kg/ha atau 5 butir
per lobang. Satu minggu setelah benih
menjadi kecambah dilakukan
penyemprotan dengan insektisida Azodrin
15 WSC, dengan dosis 2 cc/liter air,
volume larutan 1000 liter/ha.
Penyemprotan diulangi pada waktu
kedelai berumur 1 bulan. Ulat prodenia
dilakukan penyemprotan dengan salah
satu insektisida berikut : Azodrin 15 WSC.
Kepik coklat disemprot dengan salah satu
insektisida berikut: Azodrin 15 WSC. Ulat
penggerek polong, disemprot dengan
salah satu insektisida berikut: Agrothion
50 EC.

Penyulaman dilakukan 6 hari
setelah tanam. Penyulaman dilakukan
sore hari. Panen dilakukan dengan
criteria 90% daun tanaman telah rontok,
polong berwarna kuning/coklat dan telah
mengering. Panen dimulai pada pukul
09.00 pagi, pada saat air embun sudah
hilang. Panen dilakukan dengan cara
memotong tanaman pada pangkal batang.
Penelitian dilakukan pada bulan Februari
hingga Oktober 2011.

IV, HASIL PENELITIAN

Terdapat interaksi antara dosis
pupuk kelinci dengan varietas pada
semua parameter yang diukur (Tabel 1,
2, 3, 4, 5). Perbedaan antarvaretas
terutama pada responsnya terhadap dosis
pupuk yang semakin tinggi. Peningkatan
satu satuan pupuk kelinci direspons
dengan besaran yang berbeda oleh
masing-masing varietas. Varietas Kipas
Merah Beureun memberikan respons yang
paling tinggi pada dosis yang paling
tinggi.
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Tabel 1. Tinggi tanaman

Tinggi tanaman (cm)
Dosis pupuk Anjasmoro Grobogan Kipas Merah
kelinci (t/ha) Beureun
0 62,83 57,1a 50,5a
25 63,93 59,2ab 53,0ab
50 65,4b 61,3bc 54,5bc
75 69,4bc 65,2d 61,2d
100 71,1cd 67,1d 63,5d
Angka-angka yang diiukuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan |
perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%. (

Tabel 2. Umur berbunga

Umur Berbunga (HST) |
Dosis pupuk Anjasmoro Grobogan Kipas Merah |
kelinci {t/ha) Beureun =4
0 39,92 29,5a 48,2a |
25 38,53 30,53 455b
50 38,43 30,9a 43,3¢
75 36,1b 32,5b 43,8¢cd
100 36,4b 33,6b 3858
Angka-angka yang diiukuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%. _ ',

Tabel 3. Umur matang panen

Umur matang panen (HST) ]
Dosis pupuk Anjasmoro Grobogan Kipas Merah
kelinci (t/ha) Beureun

0 85,3a 77,5a 91,5a

25 84,7a 77,1a 89,7b
S0 85,42 75,92 87,2c

e T 83,4b 73,2b 86,6¢cd
100 84,2b 74,1b 83,1e

Angka-angka yang diiukuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan ]
perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%. ]

Tabel 4. Produksi

Produksi (t/ha)
Dosis pupuk Anjasmoro | Grobogan | Kipas Merah
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o

Fkglincf{_t/ﬁa_) - __I—._— L | Beureun

, 0 . B 225a___ | 2.36a |

- 98 .~ 2020 262ab 2528 |
50 2,11bc 2,75bc 3106

! 75 2,32cd 3,52d 3,58

1 100 2,44de 3,784 4,12¢

| Angka-angka yang diiukuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan e

| perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%.

Tabel 5. Bobot 100 butir

Bobot 100 butir (g) ——
Dosis pupuk Anjasmoro Grobogan Kipas Merah
kelinci (t/ha) { Beureun [
i 0 12,6a 14,2a i 9,1a
- .. 13,4b 151ab | 98%b
I 50 13,96 16,9b¢ ften. . 'l
S e 15,1c 18,1d 11,2¢
100 15.7¢ 18,9d | 13,1d

:h/‘\;iék"a_;éhgka yang diiukuti dengan huruf kecil yang berbeda menunjukkan
perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%.

V. PEMBAHASAN

Perbedaan respos varietas
terhadap kondisi tanpa pemupukan
dibandingkan dengan pemupukan dengan
dosis 25 t/ha (Tabel 4) memberikan
indikasi bahwa varietas Kipas Merah
Beureun lebih dapat menyesuaikan diri
terhadap kondisi tanah marginal. Varietas
Kipas Merah Beureun memberikan
produkst yang sama dengan pempukan
dosis 25 t/ha. Akan tetapi, Kipas Merah
Beureun memberikan kenaikan produksi
yang lebih besar sejalan dengan
peningkatan produksi. Produksi Kipas
Merah Beureun lebih tinggi pada dosis
100 t/ha dibandingkan dosis 75 t/ha
sedangkan pada varietas Anjasmoro dan
Grobogan memberikan produksi yang
sama pada dosis 100 t/ha dibandingkan
dosis 75 t/ha. Kemungkinan hal ini
disebaban oleh sistem perakaran. Kipas
Merah Beureun memiliki perakaran yang
dalam dibandingkan dengan kedua
varietas lainnya berdasarkan Deskripsi
Varietas.

Dengan demikian, ada peluang
untuk menemukan spesies atau varietas
yang tingkat pertumbuhan dan

produksinya pada kondisi pertumbuhan
organik sama atau tidak terlalu rendah
dibandingkan tingkat pertumbuhan dan
produksinya pada kondisi pertumbuhan
konvensional. Dbandingkan dengan
tanaman lain, penurunan produksi pada
lingkungan tumbuh organik dibandingkan
konvensional sebesar 0 hingga 46%, dan
bervariasi antara spesies dan musim (Nix
2000 dan Lampkin dkk 2002 dalam Welsh
dan Wolfe 2002). Penurunan terbesar
diperoleh pada wheat dan terkecil pada
beans. Penurunan terbesar diperoleh
pada musim winter dibandingkan
summer, kecuali pada barley dan beans.
Kesuburan yang disebabkan oleh
pupuk  kelinci telah  meningkatkan
kesuburan fisik, biologi dan kimia tanah.
Meningkatkan kesuburan fisik tanah
berarti tanah menjadi lebih gembur,
lebih banyak ruang pori untuk udara dan
air, dan lebih luas daerah jelajah akar
untuk menyerap unsur hara tanah.
Meningkatkan kesuburan biologi tanah
berarti meningkatkan jumlah mikroba
dan makroba tanah seperti cacing yang
sangat penting bagi ekosistem tanah.
Hasil penelitian Hisbiyudin (2002) di
Fakultas Peternakan Institut Pertanian
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Bogor membuktikan bahwa kotoran
kelinci lebih tinggi kandungan nutrisinya
bagi cacing tanah dibandingkan kotoran
sapi.  Meningkatkan kesuburan kimia
tanah, berarti meningkatkan kandungan
hara tanah melalui unsur yang
terkandung dalam  pupuk  kelinci.
Menurut Anonim (1996 dalam Kruepper
2003), jumlah hara Nitrogen (N) dan
Fosfor (P) pada kotoran kelinci lebih
tinggi dibandingkan pada kotoran
kerbau, sapi, kuda, domba/kambing dan
ayam. Akan tetapi, jumlah unsur hara
Kalium (K) dalam kotoran kelinci lebih
rendah dibandingkan pada
domba/kambing. Ahli lainnya
menunjukkan hal yang mirip (Kamara dkk
1996 dalam Sajiman 2008).

VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Terdapat interaksi antara varietas
dengan dosis pupuk kandang kelinci.
Varietas Kipas Merah Beureun
memberikan laju produksi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kedua
varietas lainnya. Varietas Kipas Merah
Beureun memberikan produksi yang sama
pada kondisi tanpa pupuk dengan
pepupukan dosis 25 t/ha.

6.2. Saran

Pada pertanaman kacang kedelai
pada lahan marginal dan tingkat
kesuburang yang tinggi digunakan Kipas
Merah Beureun kalau ditinjau dari segi
resposnya. Tetapi ditinjau dari segi dosis
pupuk, gunakanlah dosis 75 t/ha optimal
pada Anjasmoro dan Grobogan.
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